
HUBUNGAN HUKUM ADAT DENGAN HUKI. 'M ISLAM DI INDONESIA
Bandingan terhadap prasaran-prasaran yang d ia jukan o leh

Bustanul  Ar i f in ,  S.H.  dan Sayut i  Thal ib ,  S.H.

Oleh :  Drs H.  TSMUHA

Sebelum membahas ls i  masing-masing prasaran dar i  kedua pemrasaran,
lebih dahulu saya ingin mengemuka-kan beberapa hal  yang belum dikemuka-
kan oleh kedua pemrasaran dalam papernya.

semua orang mengakui adanya hubungan antara Hukum Adat dan
!' lu.kum lslam. Hanya . yang diperserisihkan iarah mengenai sejauh mana
hubungan i tu  yang te lah ter jadi  dan sejauh mana puta iang mungkin akan
terjadi di berbagai daerah lndonesia. untut< ini perlu kita mingetahui bahwa
ter jadinya hubungan antara Hukum Adat  dan Hukum ls lam adalah d isebabkan
oleh dua hal .  Per tama, d i ter imanya Hukum rsram i tu oreh masyarakat ,  sepert i
hukurn perkawinan d i  se luruh Indonesla dan hukum war isan o i  Rceh.  Kedua,
lslam dapat mengakui Hukum Adat itu dengan syarat-syarat tertentu, seperti
adat  gono-gin i  d i  Jawa,  Gunakaya d i  Sunda,  Harta Suaiang d i  Minangkabau,
Hareuta Sihareukat  d i  Aceh.  Druwe Gabro d i  Bal i  dan aar :ang Berpai tangan
di  Kal imantan.  1)

Di  antara syarat-syarat  dapat  d i ter imanya hukum adat  o leh ls lam ia lah:
1. Adat itu dapat diterima oreh perasaan yang sehat dan diakui oreh penda-

pat  umum;
2. Tidak ada persetujuan lain antara kedua betah pihak;
3. Tidak bertentangan dengan nash, baik eur,an maupun Hadits. Nash yang

dimaksudkan disini, menurut Abu yusuf Al-Hanaty', ialal-r nash yang iiaal
d idasarkan atau d ipengaruhi  o leh sesuatu adat  kebiasaan seberumnya.
contoh nash yang di dasarkan kepada adat seberumnya, Abu yusuf me-
ngemukakan Hadi ts  jua l -6s1;  gandum, d i takar  dengan sukatan.  l tu  t idak
berar t i  bahwa jual -bel i  gandum sekarang dengan d i t imbang t idak boreh
karena hadi ts  tersebut  d i  dasarkan pada kebia iaan pada masa l tu ,  bukan
soal prinsip. 2)

.  Hubungan antara Hukum Adat  dan Hukum ls lam di  Indonesia,  semakin
lama bukan semakin erat ,  mela lnkan semakin lama semakin terasa renggang-
nya.  Hal  in i  d isebabkan o leh beberapa faktor .  Di  antaranya ia lah sol 'ag i ln
besar ulama Indonesia menganut pendapat bahwa pintu l jtfhad sudah dituiup,
se.dang d i  la in p ihak,  masalah-masalah baru terus saja ter jadi  dalam masya-
rakat '  d i  samping s i tuasi  dan kondis i  juga sudah demik ian jauh bedanya
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yang._ ada pada zaman para pengarang kitab-kltab Fiqih dahuiu.
uebenarnya d i tutupnya p intu i j t ihad i tu  juga merupakan suatu i j i ihad pula,
karena para u lama Fiq ih pada waktu i tu  mel ihat  bahwa pintu i tu  sudah d i
masuki  o leh sembarang orang,  sehingga d ikuat i rkan akan ter jadi  kekacauan
dalam bidang Hukum ls lam, lebih- lebih karena Hukum ls lam pada waktu i tu
t ldak lagi  merup3f t3n hukum posi t i f  yang d i jarankan pemer in iah,  merainkan
hanya d lserahkan saja kepada p i l ihan 

-pr ibadi -pr ibadi  
yang bersangkutan.

sebenarnya p intu i j t ihad i tu  t idak d i tutup mat i ,  mela inkan hanya sekedar
dikunci  .sa ja,  sehingga t idak semua orang dapat  masuk,  merainkan hanya
dapat  d imasuki  o leh orang-orang yang mempunyai  kuncinya saja.  Hal  in i
terbukt i  dengan praktek bahwa mereka terus ia ja memfatwakan hukum
mengenai  masalah-masalah yang t lmbul  dalam masyarakat ,  meskipun mereka
sendir i  t ldak mau menamakan i j t ihad,  demi kemeslahatan.  Latu o leh sebagian
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Ulama memahami hal  i tu  secara har f iah,  sehlngga mereka menutup rapat-
rapat ,  malahan menutup mat i  p intu i j t ihad i tLr .  Faharn in i  juga menja lar  ke
Indonesia.  Lebih celaka lagi ,  bukan hanya i j t ihad t idak boleh,  nra lahan me-
ngambi l  pendapat  Ulama di  luar  mazhab Syaf i ' iy ,  pun t idak boleh.  Hal  in i
t idak hanya d ianut  o leh sebagian Ulama secara pr ibadi ,  mela inkan sudah
menjadi  anutan pemer intah,  dalarn hal  in i  Departemen Agama. c .q.  Di rektorat
Peradi lan Agama yang dahulu bernama Biro Peradi lan Agama. Andaikata hal
i tu  hanya d ianut  o leh sebagian Ulama secara pr ibadi ,  mungkin lanrbat  laun
akan h i lang pengaruhnya,  d idesak o leh kebutuhan masyarakat  akan adanya
hukum yang lebih sesuai  dengan keadaan zaman,  dalam batas-batas yang
t idak menyalahi  Qur 'an dan Hadi ts  Nabi .  Akan tetapi  icarena sudah menjadi
anutan pomet intah dalam hal  in i  Departemen Agama (baca Direktorat  Peradi lan
Agama) yang mempunyai  aparat  yang berwenang untuk men ja lankannya,
yai tu Pengadi lan Agama, maka faham i tu akan terus h idup selama pendir ian
Dopartemon Agama belum berubah secara resmi ;  sedang perubahan pendir ian
oknum-oknum Departemen Agama secara pr ibadi  sa ja,  t idak ada ar t lnya
dalam hal  in l ,  ka iau t idak d i tuangkan menjadi  pendir iar r  Departemen.

Pendir ian resmi Departemen Agama tersebut ,  tergantung dalam Surat
Edaran Kepala Bi ro Peradi lan Agama (sekarang bernama Direktorat  Peradi lan
Agama)  t angga l  18  Peb rua r i  1958 ,  Ha l  :  Pe laksanaan  PP  No .45  Tahun  1957 ,
Bahagian B yang menetapkan 13 buah k i tab pedornan bagi  Hakim Pengadi lan
Agama, yang 12 d iantaranya adalah menurut  mazhab Syani ' iy  dan hanya satu
buah dalam 4 mazhab.  3)  Saya belum mendengar bahrrya surat  Edaran i tu  su-
dah d icabut ,  meskipun Direktur  Di rektorat  Peradi lan Agama sendir i  da lam pe-
nataran calon-calon Hakim Agama untuk Jawa dan Madura pada permulaan
tahun 1974,  dengan cara pedas,  mencela s ikap Hakim Pengacl i lan Agama y,s6g
masih membatasi  d i r i  pada k i tab f lq ih kuno.  4)  Saya k i ra celaan i tu  adalah
sangat  t idak adi l ,  se lama Surat  Edaran Kepala Bi ro Peradi lan Agama yang d i -
maksud belum dicabut ,  leb ih- lebih karena yang berwenang mencabutnya ada
lah Direktur  Di rektorat  Peradi lan Agama i tu  sendir i ,  sebagai  yang melanjutkan
tugas- tugas Bi ro Peradi lan Agama dahulu.

Sekarang mari kita bicarakan isi kedua prasaran.
Pertama prasaran Sdr. Bustanul Arif in, SH.
Dalam bahagian Pendahuluan,  pemrasaran mengatakan :  "Apabi la  seo-

rang Musl im di tanya,  hukum apa yang d i taat inya,  past i  d ia akan menjawab :
Hukum ls lam".

Menurut  pembahas,  meskipun i tu  ada benarnya,  te tapi  t idak sela lu benar.
Kenyataan menunjukkan bahwa yang demik ian dapat  d iper tahankan kebenaran-
nya,  se lama seorang musl im tadi  t idak menghadapi  masalah har ta benda.  Tetapi
kalau sudah menghadapi  masalah har ta benda,  maka t idak sernua musl inr  ber-
pendir ian demik ian.  Disamping ada yang berpendir ian deml l< ian,  ada pula yang
lebih mengutamakan keuntungan yang berupa har ta benda dar i  pada mentaat i
Hukum ls lam, selama kesempatan untuk l tu  ada.  In i  tergantung pada tebal - t ip is-
nya lman musl im i tu .  Sudah past i  t idak semua musl imsama tebal  imannya.  Untuk
membukt ikan in i ,  pembahas kemukakan dua contoh.  Per tama, dapat  k i ta  saksi -
kan berapa banyak orang yang dikenal sebeigai muslim, dengan monglrarapkan
keuntungan yang banyak,  menghabiskan waktu dan uangnya d i  meja per judian,
sedang mereka rnongetahul  bahwa judi  adalah haram hukumnya menurut  ls lam.
Kedua,  d idaerah-daerah yang hukum kewar isan d i  samping te lah menjadi  we-
wenang Pengadi lan Agama, juga belum dikeluarkan dar i  wewenang Pengadi lan
Neger" i ,  ada orang yang sebelum pergi  ke pengaci i lan,  p ik i r -p ik i r  dulu,  k i ra-k i ra
Pengadi lan mana yang lebih menguntungkan,  apakah ke Pengadi lan Agama yang
sudah terang akan memutuskan perkaranya berdasarkan ?rukum ls lam, atau ke
Pengadilan Negeri yang akan memutuskannya secara Hukum Adat yang belum
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tentu sesuai  dengan Hukum ls larn.  Malahan pernah juga kejadian,  sesudah d ipu-
tuskan o leh Pengadi lan Agama sesuai  dengan Hukum ls lam, p ihak yang kurang
puas,  mengajukan lagi  ke Pengadi lan Neger i .

Mungkin pemrasaran bo 'maksud untuk sampai  kepada kesimpulan bahwa
Hukum Nasional  harus ber int ikan Hukum ls lam, karena Hukum Nasional  harus
ber int ikan Hukum Adat ,  sedang Hukum Adat  adalah ber int ikan Hukum ls lam.

Kalau demik ian mal<sudnya,  k i ta  mengharga!  t inggi  maksud i tu .  Akan te-
tapi  pembahas berpendapat ,  bahwa untuk i tu  t idak per lu harus semua orang taat
dulu,  baru dapat  d imasukkan dalam kategor i  Hukum Adat .  Kalau harus domik ian
maka Hukum Adat  pun t idak ada.  sebab d iantara sekian banyak orang tentu ada
saja yang t idak taat .  Justru karena ada yang t idak taat lah,  maka pJr lu adanya
pengadi lan.  Kalau semua sudah taat  kepada hr- rkum, maka pengadi lan pun sudah
t idak d iper lukan lagi .  F la l  in i  tentu laht idak mungkin selama t i ta  masih d i  dunia
yang fana in i .  Jadi  sesuatu hr . lkum i tu,  sudah d ikatakan d i ter ima o leh sebahagian
besaranggota masyarakat  i tu .  o leh karena i tu  untuk mengatakan bahwa Hukum
ls lam i tu  sudah d i ter lma o leh masyarakat ,  t idak per lu Ri tahengatakan dan mem-
bukt ikan bahwa Hukum ls lam i tu  sudah d i ter ima oreh set iap o iang ls lam; cukup
kalau sudah d i ter ima o leh sebahagian besar  mereka.

.  . .Dalam bahagian-bahagian mengenai  is t i lah Hukum dalam Hukum Adat
oan Hul(um ls lam, pada halaman-halaman,  pemrasaran mengatakan :
, ,  "Lain halnya dongan kata hukum dalam is t i lah Hukum ls lam. ls t l lah
.HykuT ls lam in i  d ipakai  sebagai  ter jemahan dar i  syara,  dan syar iyyah
ls lamiyah,  dan kadang-kadang d ipakai  pura sebagai  pengganr i  ta ia '  i iq i t t ,
Hukum ls lam dengan pengert ian Syar iyyah is tamiyah atau- f iq ih adalah untuk
msugatur  perbuatan dan s ikap manusia terhadap dua arah:  terh idap Tuhan dan
terhadap manusia lainnya. Diaturnya mulai dari segetar gerak datam hat.
sanubari sampai peperangan antara bangsa,,.

Kiranya di sini pembahas perlu mengoreksi sedikit mengenai isti lahl
Syar iyyah ls lamiyah t idak pernah ada.  yang ada hanyalah Syar i , ih  ls lamiyah.
Harus dibedakan antara perkataan Syari,ah yang berarti hukum dan Syar,yyah
yang berar t i  berdasarkan syara,  atau Agama. OIeh karena i tuada Kul l iy i tu ,s
syar i 'ah (Fakul tas Hukum rsram) dan ada Mahkamah syar iyyah (pengadiran
Agama) .

Di  halaman 3 pemrasaran menul is :
Pengadilan Agama yang sejak tahun 1gg3 dapat menentukan wewe-

nangnya sendir i ,  mula i  tahun 1937 d ibatas i  sampat  sengketa-sengketa suami-
is ter i  musl im yang mengenai  Nikah,  Talak dan Rujuk dan soal -soal  seki tar-
nya, dan berlaku untuk Jawa dan Madura. sedangican untuk daerah luar Jawa
dan Madura ber laku Peraturan pemer intah No.  4bl1g57 yang menambah ke-
wenangan Mahkamah syar ' iyah dengan wars mal  war is  dan la in- la in.

Mengenai  Pengadiran Agama di  Jawa sebenarnya murai  se jak tahun
1882 berdasarkan stb l .  1882 No.  jb2 dan 1s3,  sedang'mengenai  pengadi lan
Agama di luar Jawa dan Madura, t idak hanya berdasirkan Fp ruo. lsflssl ,
te tapi  untuk Kal imantan selatan dan Kal imantan Timur,  pengadi lan Agamanya
9iTrl_t"n Kerapatan oadli dan Kerapatan oadli Besar, berdasarkan stbl.
1937 No.  638 jo no.  639.  ordonansi  in l  terd j r i  dar i  1g pasal .  pasal  per tama-
nya ter jemahannya berbunyi  :

1)  Dalam .afdel lng Banjarmasin (kecual i  onderafdel ing pulau Laut  dan Tanah
Bumbu) dan afdel ing Hulu Sungai  dar i  res!densi  Borneo Selatan dan Timur,
peradi lan agama dalam perkara-petkara antarq e16ng-orang ls lam di lakukan
o l e h :
a.  kerapatan-kerapatan qadl i  ;
b .  kerapatan qadl i  besar .
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2) Tempat kedudukan dan daerah hukum kerapatan-kerapatan qadli itu dite-
tapkan o leh Gubernur  Jendral  (sekarang Ment  Agama, pem).  Kerapatan
qadl i  besar  i tu  tempatnya d l  Banjarmasin,  daerah hukumnya ia lah daerah
yang d i terangkan dalam ayat  (1) .

Sesuai  dengan maksud ayat  (2)  ters€but  d l  a tas,  maka menter l  Agama 
-

dengan Penetapannya No.  19 tahun 1952,  te lah menetapkantempat  kedudukan
kerapatan-kerapatan qadl i  i tu  d i  Banjarmasin,  Martapura,  Kandangan,  Barabal
Amuntai  dan Tanjung.  5;

Mengenai wewenang Kerapatan Oadli itu yang tercantum dalam pasal
3 Stb l .  1937 No.  638,  adalah sama dengan wewenang Pengadi lan Agama di
Jawa dan Madura yang tercantum dalam pasal  2 a Stb l  1937 No.  116.  Jadi
wewenang Pengadilan Agama berdasarkan PP No. 4511957 adalah lebih luas. 6 )

Kalaupun pomrasaran mungkin d isebabkan o leh karena PP No.  45t1957
I tu bernama :  Peraturan tentang Pengadi lan Agama/Mahkamah Syar ' iyah d i  luar ,
Jawa Madura.  Jadi  seakan-akan termasuk juga Kal imantan Selatan dan Ka-
l imantan Timur.  Tetapi  sebenarnya dalam dic tum PP i tu  ada d ikecual ikan ke-
rapatan qadl i  i tu  yang berbunyi :

"Dengan mencabut  kembal i  Peraturan Pemer intah No.  29 tahun 1957
dan menghapuskan segala peraturan yang ber tentangan dengan aturan in i ,
kecuali peraturan tentang Kerapatan . Oadli di sekitar daerah Banjarmasin,
Stb l .  1937 No.  638 jo.  No.  639,  menetapkan:

Peraturan-peraturan tentang Pengadi lan Agama/Mahkamah Syar-
' iyah d i  luar  Jawa Madura sebagai  ber ikut ' :  dst .  7  )

Kemudian pada halaman 5 pemrasaran mengatakan :

Jadi persoalannya beralih pada pendldikan dan penyadaran masyarakat
ls lam sendir i ,  karena mau t ida l< mau Hukum ls lam, sebagai  halnya s is t im-
s is t im hukum la innya,  adalah hasi l  karya manusia-manusia d l  b idang pe-
nyuguhannya d i  masyarakat ;  sebagaimana s is t im hukum mazhab Syaf i ,y
adalah karya dari lmam Syafi ' iy sebagai manusia.

Pendapat pemrasaran bahwa Hukum lslam adalah hasil karya manusla,
t idaklah seluruhnya benar,  sebab t idak seluruh Hukum ls lam i tu  hasi l  i j t ihad
para Ulama, tetapi sebahagiannya adalah berdasarkan penetapan Qur'an dan
dengan cara yang tegas. Hanya mengenai hukum-yang belum ada secara te-
gas dalam Our.'an dan Hadits saja yang memerlukan ljt ihad para ulama.

Sebagai  contoh dapat  d ikemukakan bahagian war isan anak lak i - lak i
adalah dua kal i  bahagian anak perempuan.  ln i  tegas sudah d isebutkan dalam
Qur 'an Surat  Nisa '  ayat  11 dan 176.  Oleh karena i tu  dalam hal  semacam in i
t idak ada perbedaan pendapat antara para Ulama. Jadi hanya mengenai hu-
kum yang tldak sependapat para ulama saja, dapat dikatakan disitu terdapat
karya manusia, baik dengan memberi interpretasi mengenai sesuatu ayat atau
hadits, ataupun menganalogikan kepada hal yang serupa atau dapat dianggap
serupa.

Mungkln pemrasaran bermaksud supaya orang tidak hanya terikat pada
satu mazhab saja seperti mazhab Syafi ' iy sebagai yang berlaku di lndonesia
Kalau in i  yang d imaksudkan,  memang pembahas sependapat  dengan pemra-
saran; tetapi untuk sampai kepada maksud ini, t idak perlu memberl alasan
yang t idak benar,  ya i tu Hukum ls lam adalah hasi l  karya manusia.

Juga per lu k i ranya saya je laskan,  bahwa t ldak seluruh Hukum ls lam
yang menurut  mazhab Syaf i ' iy  i tu  adalah hasi l  karya lmam Syaf i ' iy  sendir i ,
tetapi sebahagiannya adalah merupakan fatwa murid atau pengikut beliau.
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Demikian mengenai prasaran Saudara Bustanul Arif in, SH.

Sekarang menenai  prasaran Saudara Sayut i  Thal ib ,  SH.

Pada bahagian pendahuluan halaman pet ' tary16,  pemrasaran menul is :
Dalam konsideran dan pasal 5 Undang-undang Pokok Agraria ini menyatakan
dengan tegas,  bahwa Hukum Agrar ia in i  berdasarkan atas Hukum Adat  dan
dengan demik ian Hukum Adat  d iserupakan ke dalam Undang-undang pokok
Agraria itu.

Pembahas sependapat  dengan pemrasaran tentang adanya ketegasan
i tu dalam konsideran UUPA, tetapi  t idak demik ian halnya dalam pasal  5
UUPA; sebab d i  sana masih ada embel-embelnya:  sepanjang t idak ber ten-
tangan dengan peraturan-peraturan yang tercantum dalam UU in i  dan dengan
peraturan perundangan la innya.  Kalau benar bahwa Hukum Adat  sudah d ise-
rapkan kedalam uuPA, maka embel-embel  tersebut  sudah t ic lak per lu samd
sekal i .  Sudah cukup dengan embel-embel  :  sepanjang t idak ber tentangan
dengan kepent ingan nasional  dan Negara.  Memang kenyataah,  bahwa dalam
pasal-pasal  dar i  UUPA di  samping memang ada yang d iambi  I  dar l  Hukum
Adat ,  banyak juga yang t idak sesuai  dengan Hukum Adat ,  umpamanya pasal
53 mengenai  hak-hak yang s i fa tnya sementara.  Lebih- lebih lagi  dalam per-
aturan pelaksanaannya,  ya i tu :
1.  PP Penggant i  UU No.  56 Prp.  ta l run 1960 tentang penetapan luas tanah

pe r tan ian  (1 .N .1960  No .174 )  yang  dengan  ( JU  No .1  t ahun  1961  (1 .N . .
No.  3 tahun 1961) te lah d i jad ikan UU.

2.  Keputusan Menter i  Agrar ia No.  sK-860/Ka/1960 tanggal  2b oktobbr 1g6o.
3.  Keputusan Menter i  Agrar ia No.  sk- :978/Ka/ l960 tanggal  31 Desember 196o.
4. Peraturan Pemerintah No. 224 tahun 1961. 8)

Pada halaman 2 pemrasaran menul is :
"Nyatanya sampai sekarang keinginan Undang-undang pokok Agraria

i tu  belum ter laksana penuh,  tetapl  te lah berhasi l  mula i  d i terapkan d i  daerah-
daerah d i  se luruh lndonesia" .

Borbeda dengan pendapat  pemrasaran,  pembahas menyatakan d i  s in l ,
bahwa hal  i tu  d i  Aceh dapat  d ikatakan sama sekal i  t idak ja lan.

Pada halaman 4 pemrasaran menul is  :
"Sekarang mar i lah k i ta  l ihat  sebab-sebab t idak ber lakunya Hukum

Kewar isan ls lam l tu  bagi  orang ls lam di  Inc lonesia dewasa in i , , .
Pembahas merasa keberatan dengan kal imat  yang berbunyi  begin i  ;

karena momber i  kesan bahwa pada dewasa in i  Hukum Kewar isan ls lam sudah
t idak ber laku lagi  d i  se luruh lndonesia;  sedang d i  Aceh kecual i  d i  Gayo a las,
selak zaman lskandar Muda sampai  sekarang Hukum Kewar isan ls lam i tu
masih tetap ber laku,  baik  d i  Pengadi lan Neger i ,  apa lagi  d i  pengadi lan Agama.
oleh karena i tu  pula saya sangat  t idak sependapat  dengan pemrasaran yang
pada halaman 5 mengatakan :  Umat ls lam termasuk pemimpln-pemimpinnya,
memang t idak menghendaki  Hukum Kewar isan ls lam ber laku bagi  umat ls lam
lndonesia, termasuk bagi dirinya sendiri. oleh karena faktor intern yang di-
maksudkan o leh pemrasaran in i ,  sama sekal i  t idak d iber i  penje lasan,  maka
terpaksa saya bertanya : Umat lslam yang mana ? dan pemimpin umat lslam
yang mana ? Pembahas berpendapat bahwa itu bukan saja tidak benar, tetapi
juga merupakan suatu tuduhan yang amat berat terhadap umat lslam yang
mungkin juga termasuk pemrasaran sendir i .  dan juga terhadap pemimpin-
pemimpin umat secara keseluruhan;  la in halnya kalau pemrasaran mengatakan:
sebagian umat dan sebahagian pemimplnnya.
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Kemudian dalam memberl penjelasan faktor intern pertama yang di

katakannya Umat ls lam kurang perhat ian,  pemrdsaran menyatakan beberapa

kemungkinan yang menyebabkanriya. Di antaranya disebut: karena kenyataan

bahwa bagi  umat ls lam biasanya pembagian war isan i tu  t idak banyak ter jadi ,

karena umumnya terdiri dari rakyat yang tidak memiliki harta yang banyak'

Menurut  pembahas,  a lasan in i  sarna sekal i  t idak logis '  d i  samping
juga t idak benar.  Pengalaman pembahas d i  Aceh,  menunjukkan bahwa t idak-

lah benar d i  ka langan'umat ls lam t idak banyak ter jadi  pembagian war isan'
Juga t idak logis  bafrwa t idak memi l ik i  har ta yang banyak menyebabkan t idak

banyak ter jadl  pembagian war isan.  Menurut  pengalaman pembahas,  semakin

miskin orang, semakin bernilai hart'a yang sedikit itu, sehingga oleh karena-

nya ia t idak mau membiarkan har ta war isan yang sedik i t  i tu  d imi l ik i  o leh

orang la in saja,  sedang ia mempunyai  hak juga;  kecual i  ka lau ia  sendir i

termasuk ahl i  war is  yang kaya,  sedang la innya misk in.

Pada halaman 6 mengenai  Peradi lan Agama, pemrasaran menul is :

"Untuk Jawa dan Madura' Penetapannya termuat dalam Staatsblad 1882

No. 152 dan 153,  d i  sana d i tentukan,  bahwa di  pulau Jawa dan Madura.

d i  mana terdapat  Landraad (Pengadi lan Neger i )  d iadakan pula Peradi lan
Agama, d i  Solo d i le takkan Pengadi lan Tinggi  Agama, tempat  banding.
Bahkan sebelum tahun 1882 i tu  sebenarnya te lah 'ada Fengadi lan
Agama."

Membaca kal imat  pemrasaran in i  orang mendapat  kosan :

a.  Bahwa Pongadi lan Tinggi  Agama i tu  sudah sejak zaman Hindia Belanda

berkedudukan d i  Solo,  malahan sudah d icanturnkan Stb l .  1882 No.  152

i tu.  Pada hal  yang sebonalnya pada zaman Hindia Belanda berkedudukan
di  Jakar ta,  baru pada zaman kemerdekaan d ip indahkan ke Solo seja lan

dengan pemindahan lbu kota Republ ik  Indonesia ke Yogyakarta '

b.  Bahwa nama resmi dar i  Pengadi lan Agama banding i tu  adalah Pengadi lan

Tlnggi  Agama,.  sedang yang sebenarnya adalah Mahkamah ls lam Tinggi .

Kemudian pemrasaran mengatakan bahwa Pengadi lan Agama sudah

ada sebelum tahun 1882,  tetapi  pemrasaran t idak menyebutkan tahun berapa

dan berdasarkan apa.  Oloh karena i tu  per lu k i ranya saya sompurnakan sebagai

ber ikut  :

Pada bulan September 1808 ada satu inst ruks i  Pemer intah Hindia Be-
landa yang terjemahannya sebagai berikut :

"Terhadap urusan -  urusan agama orang Jawa t idak akan d i lakukan
gangguan-gangguan,  sedangkan kepada opperpr is ters mereka d ib iarkan untuk
memutus perkara-perkara ter tentu dalam bidang perkawinan dan kewar isan,
dengan syarat  bahwa t idak akan ada penyalah gunaan,  dan banding dapat  d i
mintakan kepada Landgerecht" .

Dalam inst ruks i  kepada para Regent  (Bupat i )  juga dalam tahun 1808,

d isebutkan bahwa para Regent  i tu  ber tugas untuk memperhat ikan supaya t idak

ada gangguan-gangguan torhadap kebiasaan-kebiasaan orang ls lam yang d i -

dasarkan kepada de godsdienst ige gewoontens der  Moehammedanen (kebi -

asaan-kebiasaan agama ls lam).  Kepala -  kepala keagamaan mereka,  boleh

mengawinkan dan menyatakan cera i  d i  mesj id  -  mesj id ,  boleh member ikan
keputusan dalam perkara*perkara pembahagian pusaka.  9)
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Saran -  saran :

1 '  Menyetu ju i  3  saran yang d ikemukakan o leh pemrasaran Bustanul  Ar i f ln ,  sH.
2.  Menyetu ju i  sa i 'an pemrasaran Sayut i  rhal ib ,  sH.  untuk mengusahakan ada-

nya UU Kewar isan Indonesia,  d imana ber laku kehendak hukum kewar isan
ls lam. atau set idak- t idaknya UU Kewar isan khusus untuk umat ls lam lndo
nesia,  sepert i  .yang ber laku d i  Mesi r  berdasarkan UU No.  77 tahun 1943.

3.  Mater i  Hukum ls lam yang d ipakai ,  jangan hanya ter ikat  dengan satu maz-
hab saja,  te tapi  harus d ip i l ih  mana yang lebih sesuai  dengin kondis i  dan
situasi masyarakat lndonesia.

4.  Supaya Surat  Edaran Kepala Bi ro Perqdi lan Agama tanggal  1g pebruar i  19bg
Nc.  8/1/735,  bahagian B yang hanya menunjuk k i tab- l i i tab mazhab Syat i , iy ,
segera d icabut  o leh Direktur  Di rektorat  peradi lan Agama.

5.  supaya d ibentuk Maj l is  Ulama lndonesia yang anggota-anggotanya d iam-
bi l  dar i  se luruh daerah,  ber tugas antara la in menggal i  Hukum ls lam dar i
berbagai  mazhab untuk d ip i l ih  mana yang lebih sesua]  dengan keadaan lndo-
nes ia ,  se r ta  sanggup  be r i j t i had .da lam ha l  yang  be lum ad ihukumnya  da lam
semua mazhab.

6.  supaya dalam Badan Pembina Hukum Naslonal ,  d idudukkan seorang Ulama
yang sela in dapat  mempela jar i  hukum ls lam dalam berbagai  mazrr ib ,  juga
mempunyai  pengetahuan tentang hukum umum.

7.  Menyetu ju i  saran pemrasaran Sayut i  Thal ib ,  SH, supaya sebelum UU Kewa-
r isan yang d imaksud berhasi l ,  d iusahakan ja lan la in,  ya i tu semua orang. ls lam
berwasiat  supaya har ta peninggalannya d ibagikan menurut  hukum ls lam.
wasiat  semacam i tu d imula i  pada calon jamaah haj i .  pembahas menambah-
kan-supaya juga paJa setiap orarg rsram menikah, sebagaijuga harnya dengan
ta ' l iq  thalaq

8. Diusahakan supaya Pemerintah meninjau kembali :
a .  PP Penggant i  uu Nc.  E6 Prp.  th .  1960 tentang penetapan luas tanah'  per tanian (  L.N.  1960 No.  174 )  yang dengan UU No.  1 th.  1g61,  te lah

di jadikan UU (1.N.  196i  Nc.  3) .
b.  Keputusan Menter i .  Agrar ia No.  sk-960/Kal1g60 tg l .  2s oktober 196o;
c.  Keputusan Menter i  Agrar ia No.  sk-978i  Ka/1960 tg l .  31 Desember lg60;
d.  Peraturan Pemer intah No.224 tahun 1961.
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